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 Stunting is a condition of failure to thrive in children due to chronic 

malnutrition that affects physical and cognitive health. To understand the 

factors that contribute to Stunting, indicators are needed that cover various 

aspects such as health, sanitation access, education, and socio-economic 

status. This study aims to analyze the factors that influence Stunting in East 

Java in 2021 using the Principal Component Analysis (PCA) method. The 

PCA method is applied to reduce data consisting of many correlated 

variables into smaller main components but still maintains the main 

information from the original data. This study uses 9 variables with a total of 

38 data that influence Stunting in East Java in 2021. The results of this study 

analyzed nine variables with 38 observation data including health factors, 

sanitation access, socio-economic status, and education. After the analysis, 

two main factors were found: welfare and public health factors, which 

include sanitation, immunization, health index, education, economy, and 

early marriage; and basic health and sanitation access factors, which include 

breastfeeding and access to clean drinking water. These two factors explain 

69.488% of the total data variance. The conclusion of this study shows that 

these two main factors are key elements that influence Stunting in East Java. 

These results provide important insights for policy makers to design more 

effective interventions in reducing Stunting rates in the area.. 

 

ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi 

kronis yang berdampak pada kesehatan fisik dan kognitif. Untuk memahami 

faktor-faktor yang berkontribusi pada kejadian Stunting, diperlukan indikator 

yang mencakup berbagai aspek seperti kesehatan, akses sanitasi, pendidikan, 

dan status sosial ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi kejadian Stunting di Jawa Timur pada tahun 2021 

dengan menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA). Metode 

PCA diterapkan untuk mereduksi data yang terdiri dari banyak variabel saling 

berkorelasi menjadi komponen utama yang lebih kecil namun tetap 

mempertahankan informasi utama dari data asli. Penelitian ini menggunakan 

9 variabel dengan jumlah data sebanyak 38 data yang memengaruhi Stunting 

di Jawa Timur pada tahun 2021. Hasil penelitian ini menganalisis sembilan 

variabel dengan 38 data observasi yang meliputi faktor kesehatan, akses 

https://sostech.greenvest.co.id/index.php/sostech
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sanitasi, status sosial ekonomi, dan pendidikan. Setelah dilakukan analisis, 

dua faktor utama ditemukan: faktor kesejahteraan dan kesehatan masyarakat, 

yang mencakup sanitasi, imunisasi, indeks kesehatan, pendidikan, ekonomi, 

dan pernikahan dini; serta faktor kesehatan dasar dan akses sanitasi, yang 

mencakup pemberian ASI dan akses air minum layak. Kedua faktor tersebut 

menjelaskan 69,488% dari total variansi data. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua faktor utama tersebut merupakan elemen kunci 

yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur. Hasil ini memberikan wawasan 

penting bagi pembuat kebijakan untuk merancang intervensi yang lebih 

efektif dalam menurunkan angka Stunting di daerah tersebut. 

 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi yang mencerminkan masalah gizi kronis yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak, serta menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 

kualitas kesehatan masyarakat, terutama anak-anak di Indonesia (Kurniawan et al., 2018). 

Berdasarkan laporan Stunting Data Report 2023 dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

angka prevalensi Stunting secara nasional mencapai 21,6%, dengan target pemerintah untuk 

menurunkannya menjadi 14% pada tahun 2024 (Maji, 2022). Di Provinsi Jawa Timur, prevalensi 

Stunting tercatat sebesar 22,9% pada tahun 2022, lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional 

(Gaston et al., 2024). Kabupaten dan kota di Jawa Timur menunjukkan variasi angka yang 

signifikan, dengan beberapa daerah memiliki prevalensi di atas 30%, seperti Kabupaten Bangkalan 

dan Sampang, yang menjadi fokus perhatian pemerintah daerah (Mawardi & Pratama, 2023). 

Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi Stunting penting untuk mengetahui peran 

masing-masing faktor dalam upaya pengentasan Stunting (Hanief et al., 2019). Oleh karena itu, 

metode statistik seperti Principal Component Analysis (PCA) dapat membantu mereduksi banyak 

variabel terkait dan mengidentifikasi faktor dominan yang memengaruhi tingkat Stunting di Jawa 

Timur pada tahun 2021 (Statistika, 2016). Berdasarkan hal ini, penelitian ini akan melakukan 

analisis faktor terhadap Stunting di Jawa Timur untuk menyederhanakan data variabel ganda dan 

mengidentifikasi variabel utama yang paling berpengaruh terhadap kejadian Stunting (Anto et al., 

2023). Principal Component Analysis (PCA) adalah teknik analisis multivariat yang bertujuan 

untuk mereduksi sejumlah variabel yang saling berkorelasi menjadi satu set variabel baru yang 

lebih kecil, disebut komponen utama, yang saling bebas dan dapat mewakili informasi yang 

terkandung dalam variabel asal (Sari et al., 2019). Dengan mengonversi variabel-variabel asal 

menjadi komponen-komponen independen, PCA membantu mengurangi kompleksitas data, 

meminimalkan redundansi, dan memudahkan interpretasi data (Jenis-Jenis, n.d.). 

Data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Jawa Timur untuk tahun 2021 (Nasution, 2017). Data yang terkumpul meliputi 

beberapa indikator terkait kondisi rumah tangga dan kesehatan anak, seperti persentase berat badan 

anak, akses terhadap sanitasi layak, pemberian imunisasi lengkap, akses air minum layak, indeks 

kesehatan dan pendidikan, serta persentase penduduk miskin dan perempuan menikah dini 

(Bourne et al., 2022). Data ini kemudian dianalisis menggunakan teknik Principal Component 

Analysis (PCA) untuk menilai faktor-faktor utama yang berkaitan dengan Stunting di Jawa Timur 

(Ruaida, 2018). Dengan menggunakan PCA, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang aspek-aspek yang berpengaruh pada kejadian Stunting, 

sehingga dapat menjadi dasar yang kuat bagi pembuat kebijakan dalam menetapkan prioritas 
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pembangunan dan intervensi kesehatan guna menurunkan angka Stunting di Jawa Timur (Hidayat, 

2019). 

 

METODE  

1. Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui 

website Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Jawa Timur terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

Stunting di Jawa Timur pada Tahun 2021 dengan jumlah data untuk masing-masing variabel 

sebanyak 38 data (Rahmawati et al., 2024). 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Keterangan Skala Satuan 

𝑋1 Persentase berat badan anak Interval Persen 

𝑋2 Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak Interval Persen 

𝑋3 Persentase pemberian imunisasi lengkap Interval Persen 

𝑋4 Persentase anak usia 0-12 bulan pernah diberi asi Interval Persen 

𝑋5 Indeks kesehatan Interval  

𝑋6 
Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Sumber Air 

Minum Layak 

Interval Persen 

𝑋7 Indeks pendidikan Interval  

𝑋8 Persentase penduduk miskin Interval Persen 

𝑋9 Persentase penduduk perempuan menikah dini Interval Persen 

 

3. Struktur Data 

 Struktur data yang digunakan pada penelitian ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Struktur Data Faktor-Faktor Stunting di Jawa Timur Tahun 2021 

Observasi 
 Variabel  

X1 X2 … Xp 

1 X11 X21 
 

X41 

2 X12 X22  X42 

3 X13 X23  X43 

     

n X2n X3n … Xpn 

Keterangan: 

n  = 38 

p  = 9 

Xpn = Data variabel ke-p pada observasi ke-n 
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4. Langkah Analisis 

 Langkah analisis yang digunakan pada penelian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan data faktor-faktor yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur tahun 2021 

melalui website bps.go.id. 

b. Mendeskripsikan karakteristik data faktor-faktor yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur 

tahun 2021. 

c. Melakukan pemeriksaan dan pengujian asumsi analisis faktor yang terdiri atas empat pengujian 

maupun pemeriksaan sebagai berikut 

1) Pemeriksaan distribusi normal multivariat menggunakan uji korelasi antara jarak 

mahalanobis dengan nilai kuartil 

2) Uji korelasi dependensi menggunakan uji barlett 

3) Uji kecukupan data menggunakan pemeriksaan KMO 

d. Pemeriksaan korelasi antar variabel menggunakan anti image correlation 

d. Melakukan analisis faktor menggunakan analisis komponen utama pada data faktor-faktor yang 

memengaruhi Stunting di Jawa Timur tahun 2021.  

e. Menginterpretasikan hasil. 

f. Menarik kesimpulan dan saran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Data Faktor-Faktor Stunting Berdasarkan Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2021 

Pada sub bab ini akan diuraikan karakteristik data terkait faktor-faktor Stunting di 

kota/kabupaten Provinsi Jawa Timur Tahun 2021 yang meliputi persentase berat badan anak, 

persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak, persentase pemberian 

imunisasi lengkap, persentase anak usia 0-12 bulan pernah diberi asi, indeks kesehatan, persentase 

rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum layak, indeks pendidikan, 

persentase penduduk miskin dan persentase penduduk perempuan menikah dini. Karakteristik data 

dijelaskan dengan tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Karakteristik Faktor-Faktor Stunting Kota/Kabupaten di Jawa Timur 

Tahun 2021 
Variabel Mean Varians Min Kota/Kabupaten Max Kota/Kabupaten 

X1 12.225 18.230 3.490 Kab.Mojokerto 20.370 Gresik 

X2 81.971 176.585 39.440 Bangkalan 97.310 Madiun 

X3 63.178 281.206 17.180 Sumenep 83 Trenggalek 

X4 34.297 45.077 22.770 Kab.Mojokerto 50.400 Kota Mojokerto 

X5 0.832 0.000 0.810 
Bondowoso, Gresik dan 

Bangkalan 
0.850 

Kediri, Kota Mojokerto 

dan Surabaya 

X6 95.183 35.180 75.780 Trenggalek 100 Batu 

X7 0.641 0.005 0.510 Sampang 0.780 Malang dan Madiun 

X8 11.322 22.280 4.090 Batu 23.760 Sampang 

X9 18.954 95.739 5.590 Madiun 44.520 Bondowoso 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel persentase berat badan anak, persentase rumah tangga 

yang memiliki akses terhadap sanitasi layak, persentase pemberian imunisasi lengkap, persentase 

anak usia 0-12 bulan pernah diberi asi, persentase penduduk miskin dan persentase penduduk 

perempuan menikah dini memiliki variasi persentase yang lebih besar dari nilai rata-rata yang 
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menandakan bahwa persebaran faktor-faktor tersebut tidak merata di kota/kabupaten Jawa Timur 

tahun 2021. Kabupaten Gresik menjadi kabupaten dengan persentase berat badan anak tertinggi, 

sedangkan Kabupaten Mojokerto menjadi yang terendah. Persentase rumah tangga yang memiliki 

akses terhadap sanitasi layak tertinggi terdapat pada Kabupaten Madiun dan Kabupaten Bangkalan 

terendah. Kabupaten Trenggalek menjadi kabupaten dengan persentase pemberian imunisasi 

lengkap tertinggi, sedangkan Kabupaten Sumenep menjadi Kabupaten dengan pemberian 

imunisasi lengkap terendah. Persentase anak usia 0-12 bulan pernah diberi asi, Kota Mojokerto 

memiliki persentase tertinggi, sedangkan Kabupaten Mojokerto memiliki persentase terendah. 

Kabupaten Sampang menjadi kabupaten dengan persentase penduduk miskin tertinggi, sedangkan 

Kota Batu menjadi kota dengan persentase penduduk miskin terendah. Selain itu, persentase 

penduduk perempuan menikah dini tertinggi terdapat pada Kabupaten Bondowoso, sedangkan 

terendah terdapat pada Kota Madiun (Xie et al., 2024). 

 Faktor-faktor indeks kesehatan, persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap 

sumber air minum layak dan indeks pendidikan memiliki persebaran yang merata di setiap 

kota/kabupaten Provinsi Jawa Timur tahun 2021 dikarenakan nilai variasi lebih kecil daripada nilai 

rata-rata. Kota kediri, Mojokerto dan Surabaya memiliki indeks kesehatan tertinggi, sedangakn 

Kabupaten Bondowoso, Gresik dan Bangkalan memiliki indeks kesehatan terendah. Kota batu 

menjadi kota dengan persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum 

layak tertinggi dan Kabupaten Trenggalek terendah. Selain itu, Kota Malang dan Madiun menjadi 

kota dengan indeks pendidikan tertinggi di Jawa Timur, sedangkan Kabupaten Sampang menjadu 

Kabupaten dengan indeks pendidikan terendah di Jawa Timur tahun 2021. 

 

Pemeriksaan Asumsi Analisis Faktor pada Data Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Stunting di Jawa Timur Tahun 2021 

Pemeriksaan asumsi analisis faktor dilakukan meliputi pengujian asumsi distribusi normal, 

uji dependensi, uji kecukupan data dan pemeriksaan korelasi antar variabel yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian Asumsi Distribusi Normal Multivariat Faktor-Faktor yang Memengaruhi Stunting di 

Jawa Timur Tahun 2021 

Pengujian distribusi normal multivariat dilakukan untuk mengetahui apakah data faktor-

faktor yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur  tahun 2021 telah berdistribusi normal atau 

tidak. Uji distribusi normal multivariat dilakukan melalui pemeriksaan secara visual dan 

pengujian secara statistik. Hasil uji distribusi normal multivariat secara visual disajikan pada 

gambar 1. 
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Gambar 1. Q-Q Plot Distribusi Normal Multivariat Faktor-Faktor Stunting di Jawa Timur Tahun 

2021 

 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa plot-plot tersebar secara umum mendekati garis normal, 

sehingga secara visual dapat dikatakan bahwa data faktor-faktor yang memengaruhi Stunting di 

Jawa Timur tahun 2021 berdistribusi normal multivariat. Kemudian untuk memastikan bahwa 

benar data berdistribusi normal multivariat, maka dilakukan pengujian distribusi normal 

multivariat menggunakan nilai T_proporsi pada data faktor-faktor yang memengaruhi Stunting di 

Jawa Timur tahun 2021, yang dijelaskan sebagai berikut. 

Hipotesis: 

H_0 : Data faktor-faktor yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur tahun 2021 berdistribusi 

normal multivariat 

H_1 : Data faktor-faktor yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur tahun 2021 tidak berdistribusi 

normal multivariate 

Uji distribusi normal multivariat menggunakan uji T_proporsi dengan taraf signifikan α 

sebesar 0.05, diperoleh daerah penolakan yaitu H0 ditolak jika T_proporsi berada diluar batas 45% 

≤T_proporsi≤55%. Berdasarkan perhitungan statistik diperoleh hasil uji distribusi normal 

multivariat menghasilkan nilai T_proporsi sebesar 50%, yang mana nilai tersebut berada didalam 

interval. Sehingga diperoleh keputusan gagal tolak H_0 yang artinya data faktor-faktor yang 

memengaruhi Stunting di Jawa Timur tahun 2021 berdistribusi normal multivariat. 

 

2. Uji Barlett Faktor-Faktor yang Memengaruhi Stunting di Jawa Timur Tahun 2021 

Uji Barlett dilakukan untuk mengetahui apakah data faktor-faktor yang memengaruhi 

Stunting di Jawa Timur tahun 2021 independen atau tidak. Hasil pengujian pengujian barlett pada 

data faktor-faktor yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur tahun 2021 adalah sebagai berikut. 

Hipotesis : 

H0 : ρ=I (matriks korelasi antar data pengaruh Stunting adalah independen) 

H1 : ρ≠I (matriks korelasi antar data pengaruh Stunting adalah dependen) 

Dengan menggunakan taraf signifikan α sebesar 0.05, maka diperoleh kriteria penolakan 

yaitu H0 ditolak jika 〖χ^2〗_hitung  > 〖χ^2〗_((0,05;df)) atau P-value < 0.05. Hasil 

perhitungan statistik disajikan dalam tabel 4.  
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Tabel 4. Statistik Uji Barlett 

𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝜒2(0,05;28) P-value 

177.583 41.337 0.001 

 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa uji barlett menghasilkan nilai 〖χ^2〗_hitung 

sebesar 177.583 lebih besar dari 〖χ^2〗_((0.05;28)) sebesar 41.337 dan diperkuat dengan 

P_value sebesar 0.001 yang lebih kecil dari α sebesar 0.05. Sehingga diputuskan tolak H0 yang 

artinya korelasi antar data faktor-faktor yang memengarhui Stunting di Jawa Timur tahun 2021 

adalah dependen. 

 

3. Pemeriksaan Kriteria Kaiser Meyer Olkin (KMO) Faktor-Faktor yang Memengaruhi Stunting 

di Jawa Timur Tahun 2021 

Pemeriksaan KMO digunakan untuk mengatahui apakah suatu sampel data tertentu yang 

digunakan mengukur kecukupan data telahmampu memenuhi syarat atau tidak. Suatu data 

dikatakan cukup apabila nilai KMO berada diatas 0.5. Pada penelitian ini, pemeriksaan kriteria 

menghasilkan nilai KMO sebesar 0.785 yang artinya data faktor-faktor yang memengaruhi 

Stunting di Jawa Timur tahun 2021 sudah cukup untuk difaktorkan (Chrisdena, 2022). 

 

4. Korelasi Anti-Image Faktor-Faktor yang Memengaruhi Stunting di Jawa Timur Tahun 2021 

Korelasi Anti-Image dilakukan menggunakan nilai MSA untuk menjelaskan keterkaitan 

pada masing-masing variabel. Syarat diterimanya korelasi Anti-Image adalah apabila nilai MSA 

berada lebih dari atau sama dengan 0.5, maka variabel tersebut akan diterima dan dianalisis lebih 

lanjut. Sementara, apabila nilai MSA berada kurang dari 0.5, maka variabel tersebut tidak dapat 

dianalisis sehingga perlu dieliminasi. Uji korelasi Anti-Image pada data pengaruh faktor-faktor 

yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur tahun 2021, ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Korelasi Anti-Image 

Variabel Nilai MSA 

X1 0.491 

X2 0.913 

X3 0.690 

X4 0.611 

X5 0.813 

X6 0.643 

X7 0.806 

X8 0.757 

X9 0.787 

 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa X1 menunjukkan hasil uji korelasi Anti-Image 

sebesar 0.491 yang lebih kecil dari 0.5, sehingga pada penelitian ini variabel X1 tidak dapat 

dianalisis dan perlu dieliminasi. Sedangkan variabel X2 hingga X9 menghasilkan nilai uji korelasi 

Anti-Image pada masing-masing variabel yang lebih besar 0.5. Sehingga dengan mengeliminasi 
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variabel X1, maka variabel pengaruh faktor-faktor yang memengaruhi Stunting di Jawa Timur 

tahun 2021 dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut (Wirayudha & Yamani, 2023). 

5. Analisis Faktor dengan Principal Component Analysis pada Data Faktor-Faktor Stunting 

Berdasarkan Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Timur Tahun 2021 

Principal Componenet Analysis dilakukan untuk mengetahui jumlah variabel yang dapat 

mewakili kondisi keragaman variabel yang diuji, sehingga dapat diduga jumlah faktor baru yang 

lebih sedikit yang akan terbentuk (Noviyanti et al., 2020). Salah satu cara menentukan banyakanya 

principal component yaitu dengan mencari eigen value yang bernilai lebih besar dari satu dan nilai 

kumulatif persen varians lebih dari 70% serta secara visual dapat dilihat menggunakan scree plot. 

Nilai eigen value pada data faktor-faktor Stunting berdasarkan kota/kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur tahun 2021 ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Nilai Eigen Values Data Faktor-Faktor Stunting Berdasarkan Kota/Kabupaten di 

Jawa Timur Tahun 2021 

Komponen 
Eigen Value 

Total Varians (%) Kumulatif (%) 

1 4,349 54,359 54,359 

2 1,210 15,129 69,488 

3 0,892 11,146 80,634 

4 0,667 8,332 88,966 

5 0,368 4,606 93,572 

6 0,245 3,061 96,632 

7 0,157 1,958 98,590 

8 0,113 1,410 100,000 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat 2 komponen utama pertama yang memiliki eigen value 

lebih dari satu. Komponen 1 memiliki eigen value sebesar 4,349 dengan persen keragaman sebesar 

54,359% yang artinya komponen 1 mampu menjelaskan variabel sebesar 54,359%. Komponen 2 

memiliki eigen value sebesar 1,210 dengan persen keragaman sebesar 15,129% yang artinya 

komponen 2 mampu menjelaskan variabel sebesar 15,129%. Secara keseluruhan faktor yang 

terbentuk dapat menjelaskan 69,488% keragaman yang dimiliki oleh variabel pada faktor-faktor 

Stunting berdasarkan kota/kabupaten Provinsi Jawa Timur tahun 2021.  Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua komponen tersebut sudah cukup baik dalam menggambarkan struktur data yang 

kompleks terkait faktor-faktor Stunting. Adapun secara visual dapat divisualisasikan 

menggunakan scree plot yang disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Scree Plot Distribusi Normal Multivariat Data Faktor-Faktor Stunting Berdasarkan 

Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Timur Tahun 2021 

 

Gambar 2 menunjukkan secara visual terjadi penurunan secara drastis atau curam dari titik 

komponen 1 ke titik komponen 2. Namun, setelah melewati titik komponen ke 2 garis kurva sudah 

mulai melandai, sampai pada titik ke 8 penurunan yang terjadi semakin landai. Hal ini didukung 

oleh titik 1 hingga titik 2 mempunyai eigen value lebih dari 1, sedangkan faktor lainnya memiliki 

eigen value kurang dari 1. Proporsi kumulatif variabilitas yang dijelaskan oleh 2 faktor sudah 

mendekati dari 70,000% yakni sebesar 69,488%. Hal ini menunjukkan bahwa dua komponen 

utama pertama cukup untuk menjelaskan sebagian besar variabilitas data, sementara komponen 

tambahan memberikan kontribusi yang jauh lebih kecil terhadap total varians. Oleh karena itu, 

pemilihan dua komponen utama cukup representatif dalam merangkum informasi dari data faktor-

faktor Stunting berdasarkan kota/kabupaten Provinsi Jawa Timur tahun 2021 (Sary et al., 2022). 

Analisis faktor dilakukan untuk mengetahui pengelompokkan variabel ke dalam faktor. 

Berdasarkan komponen utama sebelumnya dihasilkan 2 komponen utama, sehingga dalam analisis 

faktor dilakukan pengelompokan 8 variabel ke dalam 2 faktor. Tahapan sebelum melakukan 

pengelompokkan, dilakukan analisis nilai komunalitas. Nilai komunalitas pada faktor-faktor 

Stunting berdasarkan kota/kabupaten Provinsi Jawa Timur tahun 2021 ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

 

Tabel 7. Nilai Komunalitas Data Faktor-Faktor Stunting Berdasarkan Kota/Kabupaten 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2021 

Variabel Initial Extraction 

X2 1,000 0,799 

X3 1,000 0,806 

X4 1,000 0,475 

X5 1,000 0,803 

X6 1,000 0,488 

X7 1,000 0,845 

X8 1,000 0,749 

X9 1,000 0,593 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil extraction dari analisis PCA terhadap variabel-variabel 

terkait faktor-faktor Stunting berdasarkan kota/kabupaten di Jawa Timur tahun 2021. Nilai 

extraction menggambarkan proporsi varians dari setiap variabel yang berhasil dijelaskan oleh 

kedua komponen utama yang dipilih. Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar variabel 



Analisis Pengaruh Faktor pada Stunting di Jawa Timur Tahun 2021 Menggunakan Metode Principal 
Component Analysis (PCA) 

1153 

 

memiliki nilai extraction di atas 0,5; seperti X2, X3, X5, X7, X8 dan X9 memilki nilai extraction 

berturut-turut sebesar 0,799; 0,806; 0,803; 0,845; 0,749 dan 0,593. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa komponen utama mampu menjelaskan sebagian besar variabilitas dari variabel-variabel 

tersebut. Namun, terdapat dua variabel yakni X4 dan X6 yang memiliki nilai extraction di bawah 

0,5 yakni sebesar 0,475 dan 0,488. Hal ini menunjukkan bahwa variabilitas dari kedua variabel 

tersebut kurang terwakili oleh komponen utama yang dipilih, sehingga kedia variabel tersebut 

menjadi kurang relevan dalam penjelasan struktur faktor yang dianalisis atau memerlukan 

pertimbangan untuk diolah lebih lanjut dalam analisis. Selain itu, didapatkan juga nilai extraction 

tertinggi adalah pada variabel indeks pendidikan (X7) sebesar 84,5% yang artinya persentase 

variabilitas dari kedua faktor terbentuk dapat menjelaskan indeks pendidikan (X7) sebesar 84,5% 

dan nilai extraction terendah adalah pada variabel persentase anak usia 0-12 bulan pernah diberi 

asi (X4) sebesar 47,5% yang artinya persentase variabilitas dari kedua faktor terbentuk dapat 

menjelaskan persentase anak usia 0-12 bulan pernah diberi asi (X4) sebesar 47,5%. 

Pengelompokkan komponen pada data faktor-faktor yang memengaruhi Stunting 

berdasarkan kota/kabupaten di Provinsi Jawa Timur tahun 2021 berdasarkan matriks komponen di 

rotasi (Rotated Component Matrix) yang terbentuk ditunjukkan pada Tabel 8 

 

Tabel 8. Rotated Component Matrix pada Data Faktor-Faktor Stunting Berdasarkan 

Kota/Kabupaten di Jawa Timur Tahun 2021 

Variabel 
Komponen 

1 2 

X2 0,862 0,238 

X3 0,861 -0,254 

X4 0,089 0,684 

X5 0,895 0,051 

X6 0,071 0,695 

X7 0,777 0,492 

X8 -0,760 -0,413 

X9 -0,636 -0,434 

Tabel 8 menunjukkan pengelompokkan setiap variabel ke dalam faktor tertentu yang 

didasarkan nilai terbesar komponen matriks tiap variabel. Tabel memvisualisasikan bahwa faktor 

atau komponen 1 terdiri dari variabel X2, X3, X5, X7, X8, dan X9. Faktor 2 terdiri dari variabel 

X4 dan X6. Selain itu, secara ringkas dari masing-masing faktor yang terbentuk dapat dilihat pada 

Tabel 9 (Pahlevi et al., 2018). 

 

Tabel 9. Faktor Baru pada Data Faktor-Faktor Stunting Berdasarkan Kota/Kabupaten di 

Jawa Timur Tahun 2021 

Faktor Variabel Keterangan Variabel 

Kesejahteraan dan Kesehatan 

Masyarakat 

X2 
Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap 

sanitasi layak 

X3 Persentase pemberian imunisasi lengkap 

X5 Indeks kesehatan 

X7 Indeks pendidikan 

X8 Persentase penduduk miskin 

X9 Persentase penduduk perempuan menikah dini 

Kesehatan Dasar dan Akses 

Sanitasi 

X4 Persentase anak usia 0-12 bulan pernah diberi ASI 

X6 
Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap 

sumber air minum layak 
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Tabel 9 menunjukan bahwa penamaan faktor dilakukan berdasarkan variabel-variabel yang 

masuk di dalam faktor baru. Faktor pertama dinamakan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat 

karena variabel yang masuk didalamnya menjelaskan persentase rumah tangga dengan akses 

sanitasi layak, persentase pemberian imunisasi lengkap, indeks kesehatan, dan indeks pendidikan 

menunjukkan kualitas kesehatan dan pendidikan di suatu wilayah. Sementara itu, persentase 

penduduk miskin dan persentase perempuan menikah dini juga berkontribusi pada gambaran 

kesejahteraan sosial dan ekonomi. Pengelompokan ini mencerminkan aspek kesejahteraan umum 

yang terkait dengan kesehatan, pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi. Faktor kedua dinamakan 

kesehatan dasar dan akses sanitasi karena persentase anak usia 0-12 bulan yang pernah diberi ASI 

mencerminkan kualitas perawatan kesehatan dasar dan pemenuhan gizi, sedangkan persentase 

rumah tangga dengan akses terhadap sumber air minum layak menunjukkan kualitas akses 

terhadap kebutuhan dasar sanitasi. Keduanya merupakan aspek penting dalam menentukan kondisi 

kesehatan dasar suatu populasi. 

Komponen transformasi matriks berfungsi untuk membuktikan besarnya nilai korelasi dari 

faktor yang terbentuk pada data faktor-faktor Stunting berdasarkan kota/kabupaten di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2021. Berikut komponen transformasi matriks pada data variabel faktor-faktor 

Stunting berdasarkan kota/kabupaten di Provinsi Jawa Timur tahun 2021 ditunjukkan pada Tabel 

10. 

Tabel 10. Komponen Transformasi Matriks Data Faktor-Faktor Stunting Berdasarkan 

Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Timur Tahun 2021 

Komponen 1 2 

1 0,923 0,385 

2 -0,385 0,923 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai korelasi pada komponen 1 dan 2 memiliki nilai berturut-

turut sebesar 0,923 dan 0,385. Komponen 1 bernilai 0,923 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor 1 yang terbentuk dikatakan tepat dalam merangkum 

variable-variabel yang digunakan pada data faktor-faktor Stunting berdasarkan kota/kabupaten di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2021. Komponen 2 bernilai 0,385 dimana nilai tersebut kurang dari 0,5 

sehingga dapat dikatakan bahwa faktor 2 yang terbentuk dikatakan tidak tepat dalam merangkum 

variable-variabel yang digunakan pada data faktor-faktor Stunting berdasarkan kota/kabupaten di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2021. Selanjutnya akan dilakukan pemodelan pada tiap variabel 

berdasarakan faktor yang telah terbentuk sebagai berikut. 

2 1 2

3 1 2

4 1 2

5 1 2

6 1 2

7 1 2

8 1 2

9 1 2

0,862 0, 238

0,861 0, 254

0,089 0,684

0,895 0,051

0,071 0,695

0,777 0, 492

0,760 0, 413

0,636 0, 434

Z F F

Z F F

Z F F

Z F F

Z F F

Z F F

Z F F

Z F F

= +

= −

= +

= +

= +

= +

= − −

= − −
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis faktor-faktor stunting di kota/kabupaten Provinsi Jawa Timur tahun 

2021, ditemukan bahwa variabel seperti persentase berat badan anak, akses sanitasi layak, 

imunisasi lengkap, pemberian ASI, penduduk miskin, dan pernikahan dini memiliki variasi yang 

besar, menunjukkan persebaran yang tidak merata. Sebaliknya, variabel indeks kesehatan, akses 

air minum layak, dan indeks pendidikan menunjukkan persebaran yang merata. Analisis Principal 

Component Analysis (PCA) menghasilkan dua faktor utama yang mampu menjelaskan 69,488% 

dari total variansi data. Faktor pertama adalah faktor kesejahteraan dan kesehatan masyarakat, 

yang mencakup variabel akses sanitasi, pemberian imunisasi lengkap, indeks kesehatan, indeks 

pendidikan, status ekonomi, dan pernikahan dini. Faktor kedua adalah faktor kesehatan dasar dan 

akses sanitasi, yang terdiri dari variabel pemberian ASI dan akses terhadap sumber air minum 

layak. Kedua faktor ini menjadi elemen kunci dalam memahami dan menangani masalah stunting. 
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